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INTISARI 
 

Demam typhoid merupakan masalah kesehatan di negara berkembang 
seperti Indonesia. Adanya kombinasi antibiotik dan zat aktif tanaman merupakan 
konsep baru dalam pengobatan dan dapat menghasilkan efek yang 
menguntungkan (sinergis atau additif) atau merugikan (antagonis). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui efek penambahan minyak kemangi pada aktivitas 
antibakteri eritromisin atau trimetoprim-sulfametoksazol terhadap Salmonella 
thypi. 

Batang dan daun kemangi didestilasi dengan menggunakan metode uap 
dan air. Dilakukan uji sifat fisik terhadap minyak kemangi yaitu uji indeks bias 
dan berat jenis. Uji aktivitas antibakteri kombinasi minyak kemangi dan antibiotik 
dilakukan dengan metode disk difusi. Disk berisi minyak kemangi dan disk 
antibiotik (eritromisin dan trimetoprim-sulfametoksazol) diletakkan pada media 
yang sudah ditanami bakteri secara sejajar. Jarak antara disk minyak kemangi dan 
antibiotik adalah penjumlahan dari zona hambat minyak kemangi dari uji 
pendahuluan dan zona hambat antibiotik dari uji sensitifitas. Hasil dinyatakan 
sinergis jika terjadi pertemuan atau peningkatan dari dua zona hambat, additif jika 
zona hambat tidak mengalami penurunan, dan antagonis jika zona hambat 
menjadi lebih kecil. 

Uji sifat fisik untuk indeks bias diperoleh 1,488 nD dan berat jenis 0,9292 
g/mL. Hasil uji kombinasi menunjukkan efek yang additif pada kombinasi minyak 
kemangi dengan eritromisin sedangkan kombinasi minyak kemangi dengan 
trimetoprim-sulfametoksazol menghasilkan efek yang antagonis.  

 
Kata kunci : Antibakteri, Ocimum basilicum L., Salmonella thypi, Eritromisin, 

Trimetoprim-Sulfametoksazol 
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